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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Tugas Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

A. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

B.  Bidang Layanan Pribadi-sosial 

C. Fungsi Layanan Pemahaman dan pencegahan 

D. Tujuan  Tujuan Umum: 

Membantu lansia dalam menyiapkan diri 

secara psikologis dan fisiologis untuk 

menghadapi penggunaan teknologi 

pemeriksaan gangguan neurokognitif melalui 

pemahaman dan  teknik relaksasi. 

Tujuan Khusus: 

a. Peserta mampu mempraktikkan teknik 

relaksasi sederhana secara mandiri. 

b. Peserta merasa lebih tenang dan percaya 

diri menghadapi pemeriksaan 

neurokognitif berbasis teknologi. 

c. Peserta mampu memahami pentingnya 

pemeriksaan gangguan neurokognitif dan 

menunjukkan minat terhadap teknologi 

pemeriksaan tersebut. 

E. Topik Layanan Teknik relaksasi untuk adaptasi teknologi 

pemeriksaan gangguan neurokognitif dewasa 

lanjut 

F. Sasaran Layanan Lansia di PPSLU Dewanata Cilacap 

(Kelompok Eksperimen) 
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G. Metode dan Teknik Metode diskusi dan demonstrasi 

Teknik Relaksasi (Herbert Benson) 

H. Waktu  60 menit 

I. Media / Alat a. Kursi 

b. Pengeras suara 

c. Musik relaksasi 

d. Gambar ilustrasi pemeriksaan 

neurokognitif berbasis teknologi. 

J. Tanggal Pelaksanaan 13 November 2025 

K. Sumber Bacaan Alzheimer Indonesia. (n.d.). Khawatir 

karena sering lupa? Alzheimer Indonesia. 

https://alzi.or.id/saya-adalah/khawatir-

karena 

Benson, H., & Kliper, M. Z. (2000). The 

relaxation response. HarperCollins. 

Prayitno, A. (2017). Layanan Bimbingan 

Kelompok & Konseling Kelompok: Yang 

Berhasil Dasar dan Profil Ghalia Indonesia  

Yusif, S., Soar, J., & Hafeez-Baig, A. 

(2016). Older people, assistive 

technologies, and the barriers to adoption: 

A systematic review. International Journal 

of Medical Informatics, 94, 112–116. 

Zygouris, S., & Tsolaki, M. (2015). 

Computerized cognitive testing for older 

adults: a review. American Journal of 

Alzheimer’s Disease & Other Dementias®, 

30(1), 13–28. 

L. Uraian Kegiatan 

 1. Tahap Pembentukkan 
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 a. Pernyataan Tujuan a. Peneliti membuka sesi bimbingan 

kelompok dengan salam dan doa. 

b. Peneliti memperkenalkan diri dan 

menyampaikan terima kasih atas kehadiran 

peserta. 

c. Peneliti menjelaskan mengenai bimbingan 

kelompok. 

d. Peneliti menjelaskan bahwa bimbingan 

kelompok ini bertujuan untuk membantu 

peserta mempersiapkan dan menenangkan 

diri dalam menghadapi pemeriksaan 

neurokognitif berbasis teknologi. 

 b. Penjelasan Langkah-

langkah Kegiatan 

a. Peneliti menyampaikan bahwa dalam 

bimbingan kelompok, peserta dapat 

menyampaikan pendapatnya secara 

terbuka dan sukarela, serta dilandasi sikap 

saling menghargai dalam menanggapi 

pendapat anggota lain. 

b. Peneliti menekankan pentingnya menjaga 

privasi informasi pribadi yang mungkin 

dibagikan selama sesi. 

 c. Mengarahkan 

Kegiatan 

a. Peneliti menyampaikan bahwa peserta 

akan diajak untuk melakukan latihan 

relaksasi, kemudian mendapatkan 

penjelasan mengenai pemeriksaan 

gangguan neurokognitif yang biasa 

digunakan saat ini, termasuk pemeriksaan 

berbasis teknologi. 

b. Peneliti menyampaikan role limit dan time 

limit. 
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c. Peneliti meminta peserta untuk aktif dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok. 

d. Peneliti meminta peserta untuk 

memperkenalkan diri secara singkat. 

 2. Tahap Peralihan 

  a. Peneliti menyatakan bahwa tahap inti 

kegiatan akan segera dimulai. 

b. Peneliti memberi kesempatan kepada 

peserta untuk mengajukan pertanyaan. 

c. Peneliti memberikan dukungan verbal 

untuk membangun kesiapan peserta. 

d. Peneliti menanyakan serta mengamati 

kesiapan peserta. 

 3. Tahap Kegiatan 

 a. Teknik Relaksasi a. Peneliti menyampaikan bahwa kegiatan 

yang akan dilakukan bertujuan sebagai 

latihan menenangkan diri agar siap 

menghadapi hal-hal baru, termasuk 

penggunaan teknologi dalam pemeriksaan 

gangguan neurokognitif. 

b. Peneliti menjelaskan bahwa teknik 

relaksasi merupakan salh satu alternatif 

atau cara untuk menenangkan diri terutama 

dalam situasi yang baru. 

c. Peneliti menerangkan prosedur teknik 

relaksasi. 

d. Peneliti dan peserta menyepakati satu kata 

yang akan digunakan ketika relaksasi. 

e. Menyalakan musik lembut sebagai latar. 

f. Peneliti meminta peserta duduk dengan 
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nyaman dan menutup mata. 

g. Peneliti memandu peserta melakukan 

pernapasan perlahan dan mendalam. 

h. Peneliti meminta peserta mengulangi kata 

(yang sudah disepakati) dalam hati saat 

menghembuskan napas. 

i. Peneliti mengarahkan peserta untuk 

membiarkan pikiran yang datang berlalu 

tanpa fokus padanya, dan kembali ke 

napas. 

j. Latihan berlangsung ±5–10 menit. 

k. Peneliti kemudian meminta peserta 

membuka mata perlahan dan merasakan 

efek dari latihan relaksasi. 

 b. Refleksi Latihan a. Peneliti mengajak peserta untuk berbagi 

perasaan dan pengalaman setelah 

melakukan teknik relaksasi. 

b. Diskusi terbuka mengenai perubahan 

perasaan sebelum dan sesudah latihan. 

 c. Pengenalan 

Teknologi 

Pemeriksaan 

Neurokognitif 

a. Peneliti menjelaskan bahwa dengan 

bertambahnya usia, kemampuan berpikir 

dan mengingat bisa berubah, sehingga 

penting untuk melakukan pemeriksaan 

gangguan neurokognitif. 

b. Peneliti memperkenalkan bentuk-bentuk 

pemeriksaan kognitif termasuk yang 

berbasis teknologi. 

c. Peneliti menunjukkan gambar ilustrasi 

atau contoh alat pemeriksaan berbasis 

teknologi. 
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d. Peneliti menekankan bahwa alat tersebut 

aman, dirancang untuk memberikan 

kenyamanan,, serta membantu 

pemeriksaan lebih akurat dan menyeluruh. 

e. Peneliti memberi kesempatan kepada 

peserta untuk bertanya dan menyampaikan 

perasaannya. 

f. Peneliti memberikan dukungan dan 

menyampaikan bahwa tidak perlu 

khawatir bila suatu hari menjalani 

pemeriksaan neurokognitif yang 

menggunakan teknologi. 

 d. Relaksasi Kembali a. Peneliti mengajak peserta melakukan 

latihan relaksasi kembali agar membantu 

menenangkan pikiran dan menrima 

informasi dengan nyaman. 

b. Peneliti meminta peserta kembali ke posisi 

nyamannya dan meminta untuk menutup 

mata. 

c. Peneliti menyalakan musik serta memandu 

peserta untuk menarik napas kemudian 

menghembuskan napas sembari 

mengucapkan kata yang sudah disepakati 

sebelumnya di dalam hati. 

d. Latihan berlangsung selama ±3-5 menit. 

e. Peneliti meminta peserta untuk membuka 

mata perlahan dan merasakan efek 

relaksasi. 

 a. Tahap Pengakhiran 

  a. Peneliti menyampaikan bahwa sesi 
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bimbingan kelompok akan berakhir. 

b. Peneliti menyimpulkan kegiatan 

bimbingan kelompok  

c. Peneliti memberi ruang kepada peserta 

untuk menyampaikan pesan, kesan, atau 

rencana tindakan pribadi. 

d. Peneliti menyampaikan terimakasih atas 

partisipasi dan keterlibatan peserta. 

e. Peneliti menutup sesi dengan doa dan 

salam. 

M. Evaluasi 

 a. Evaluasi Proses a. Peneliti melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan jalannya kegiatan 

bimbingan kelompok termasuk keaktifan 

dan antusiasme peserta. 

b. Peneliti mengamati peserta dalam 

menyampaikan, menanggapi atau 

merespon pendapat dari peserta lain. 

 b. Evaluasi Hasil Peneliti mengevaluasi sejauh mana 

pemahaman peserta terhadap teknik relaksasi 

yang disampaikan, serta kesiapan peserta 

dalam menghadapi penggunaan teknologi 

pemeriksaan gangguan neurokognitif. Evaluasi 

dilakukan melalui pengisian instrumen 

observasi untuk mengukur pemahaman peserta 

terhadap teknik relaksasi dan kesiapan 

psikologis dalam menghadapi pemeriksaaan 

gangguan neurokognitif berbasis teknologi. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

KELOMPOK KONTROL 

 

A. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 

B.  Bidang Layanan Pribadi-sosial 

C. Fungsi Layanan Pemahaman 

D. Tujuan  Tujuan Umum 

Memberikan pemahaman kepada lansia 

mengenai pentingnya pemeriksaan gangguan 

neurokognitif serta pengenalan terhadap 

teknologi yang digunakan dalam pemeriksaan 

tersebut. 

Tujuan Khusus 

a. Peserta mengetahui pentingnya 

pemeriksaan gangguan neurokognitif pada 

usia lanjut. 

b. Peserta mengenal bentuk-bentuk teknologi 

yang digunakan dalam pemeriksaan 

gangguan neurokognitif. 

c. Peserta menunjukkan pemahaman awal 

terhadap tujuan dan manfaat pemeriksaan 

tersebut. 

E. Topik Layanan Pengenalan pemeriksaan gangguan 

neurokognitif berbasis teknologi bagi dewasa 

lanjut 

F. Sasaran Layanan Lansia di PPSLU Dewanata Cilacap 

(Kelompok Kontrol) 

G. Metode dan Teknik Presentasi sederhana, diskusi 

H. Waktu  60 menit 
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I. Media / Alat a. Kursi 

b. Pengeras suara 

c. Gambar ilustrasi teknologi pemeriksaan 

neurokognitif 

J. Tanggal Pelaksanaan 13 November 2025 

K. Sumber Bacaan Alzheimer Indonesia. (n.d.). Khawatir 

karena sering lupa? Alzheimer Indonesia. 

https://alzi.or.id/saya-adalah/khawatir-

karena 

Benson, H., & Kliper, M. Z. (2000). The 

relaxation response. HarperCollins. 

Prayitno, A. (2017). Layanan Bimbingan 

Kelompok & Konseling Kelompok: Yang 

Berhasil Dasar dan Profil Ghalia Indonesia  

Yusif, S., Soar, J., & Hafeez-Baig, A. 

(2016). Older people, assistive 

technologies, and the barriers to adoption: 

A systematic review. International Journal 

of Medical Informatics, 94, 112–116. 

Zygouris, S., & Tsolaki, M. (2015). 

Computerized cognitive testing for older 

adults: a review. American Journal of 

Alzheimer’s Disease & Other Dementias®, 

30(1), 13–28. 

L. Uraian Kegiatan 

 4. Tahap Pembentukkan 

 a. Pernyataan Tujuan a. Peneliti membuka sesi bimbingan 

kelompok dengan salam dan doa. 

b. Peneliti memperkenalkan diri dan 

menyampaikan terima kasih atas kehadiran 
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peserta. 

c. Peneliti menjelaskan mengenai bimbingan 

kelompok. 

d. Peneliti menjelaskan bahwa bimbingan 

kelompok ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaan agar peserta siap dalam 

menghadapi pemeriksaan neurokognitif 

berbasis teknologi. 

 b. Penjelasan Langkah-

langkah Kegiatan 

a. Peneliti menyampaikan bahwa dalam 

bimbingan kelompok, peserta dapat 

menyampaikan pendapatnya secara 

terbuka dan sukarela, serta dilandasi sikap 

saling menghargai dalam menanggapi 

pendapat anggota lain. 

b. Peneliti menekankan pentingnya menjaga 

privasi informasi pribadi yang mungkin 

dibagikan selama sesi. 

 c. Mengarahkan 

Kegiatan 

a. Peneliti menjelaskan bahwa peserta akan 

diajak untuk mengenal bentuk-bentuk 

pemeriksaan kognitif dan teknologi yang 

digunakan, serta akan diperlihatkan 

gambar ilustrasi alat pemeriksaan. 

b. Peneliti menyampaikan role limit dan time 

limit. 

c. Peneliti meminta peserta untuk 

memperkenalkan diri secara singkat. 

 5. Tahap Peralihan 

  a. Peneliti menyatakan bahwa tahap inti 

kegiatan akan segera dimulai. 

b. Peneliti memberi kesempatan kepada 
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peserta untuk mengajukan pertanyaan. 

c. Peneliti memberikan dukungan verbal 

untuk membangun kesiapan peserta. 

d. Peneliti menanyakan serta mengamati 

kesiapan peserta. 

 6. Tahap Kegiatan 

 a. Edukasi Pemeriksaan 

Kognitif 

a. Peneliti memulai dengan membuka sesi 

diskusi ringan mengenai pengalaman atau 

pemahaman peserta tentang perubahan 

daya ingat atau konsentrasi yang mereka 

rasakan seiring pertambahan usia. 

b. Peneliti menjelaskan secara sederhana 

bahwa kemampuan berpikir dan mengingat 

dapat berubah dengan bertambahnya usia, 

sehingga penting untuk melakukan 

pemeriksaan gangguan neurokognitif. 

c. Peneliti mengajak peserta berdiskusi 

mengenai apa yang mereka ketahui atau 

bayangkan tentang pemeriksaan 

neurokognitif. 

d. Peneliti menjelaskan jenis-jenis 

pemeriksaan kognitif yang umum 

dilakukan, baik yang konvensional maupun 

berbasis teknologi. 

 b. Pengenalan 

Teknologi 

Pemeriksaan 

Neurokognitif 

a. Peneliti menunjukkan gambar ilustrasi alat 

pemeriksaan neurokognitif seperti 

pemeriksaan dengan VR dan layar lebar. 

b. Peneliti menjelaskan bagaimana alat 

tersebut digunakan. 

c. Peneliti menekankan bahwa alat tersebut 
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dirancang agar ramah bagi lansia, aman, 

dan tidak menyakitkan. 

d. Peneliti membuka kembali sesi diskusi 

dan mengajak peserta untuk 

mengemukakan pendapat, kesan pertama, 

atau kekhawatiran terhadap penggunaan 

alat teknologi dalam pemeriksaan 

gangguan neurokognitif. 

 b. Tahap Pengakhiran 

  a. Peneliti menyampaikan bahwa kegiatan 

bimbingan kelompok akan berakhir. 

b. Peneliti menyimpulkan kegiatan 

bimbingan kelompok. 

c. Peneliti memberikan kesempatan pada 

peserta untuk menyampaikan kesan dan 

pesan selama mengikuti bimbingan 

kelompok. 

d. Peneliti menyampaikan terimakasih atas 

partisipasi dan keterlibatan peserta. 

e. Peneliti menutup bimbingan kelompok 

dengan berdoa dan salam. 

M. Evaluasi 

 a. Evaluasi Proses a. Peneliti melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan jalannya kegiatan 

bimbingan kelompok termasuk keaktifan 

dan antusiasme peserta. 

b. Peneliti mengamati peserta dalam 

menyampaikan, menanggapi atau 

merespon pendapat dari peserta lain. 
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 b. Evaluasi Hasil Peneliti mengevaluasi sejauh mana 

pemahaman peserta terhadap pemeriksaan 

gangguan neurokognitif berbasis teknologi 

yang meliputi persepsi mereka mengenai 

manfaat, kemudahan, serta kesiapan psikologis 

dalam menghadapi pemeriksaan tersebut. 

Evaluasi dilakukan melalui pengisian 

instrumen observasi untuk melihat perbedaan 

tingkat pemahaman dan kesiapan peserta 

setelah mendapatkan layanan informasi 

mengenai pemeriksaan neurokognitif berbasis 

teknologi. 
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Lampiran 

Gambar Ilustrasi Teknologi Pemeriksaan Gangguan Neurokognitif 

1. Headset Virtual Reality (VR) 
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2. Layar Monitor 
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Lampiran 

Langkah-langkah Teknik Relaksasi 

1. Memilih sebuah kata atau frasa yang memiliki makna positif dan terasa akrab, 

seperti “tenang” atau potongan doa. 

2. Duduk dengan posisi yang nyaman. 

3. Menutup mata secara perlahan. 

4. Mengendurkan otot-otot tubuh secara bertahap, dimulai dari kaki hingga 

kepala. 

5. Menarik napas perlahan, lalu menghembuskannya sambil mengulang kata atau 

frasa yang telah dipilih dalam hati. 

6. Menjaga kondisi pikiran tetap tenang dan jika muncul distraksi, secara 

perlahan mengembalikan fokus ke napas dan kata yang diulang. 

7. Melakukan latihan ini selama kurang lebih 5 hingga 10 menit. 

8. Setelah selesai, tetap duduk tenang beberapa saat sebelum membuka mata. 
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Lampiran 4 Validasi RPL 
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Lampiran 5 Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Adaptasi Media Berbasis 
MIND dengan Teknik Relaksasi 
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Lampiran 6 Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Adaptasi Media Berbasis 
MIND 
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Lampiran 7 Validasi Instrumen Lembar Observsi 
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Lampiran 8 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Neurokognitif Berbasis 
MIND 

Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan Neurokognitif 

Berbasis MIND (Mixed-reality Intelligent Neurocognitive Diagnosis) 

1. Persiapan Peserta 

Pemeriksa meminta peserta untuk duduk dengan nyaman di depan layar. 

Pemeriksa menanyakan kepada peserta apakah tampilan layar dapat terlihat 

dengan jelas. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa peserta dapat 

mengikuti pemeriksaan dengan lebih nyaman. 

2. Pemberian Instruksi Pemeriksaan 

Pemeriksa menjelaskan bahwa peserta akan diminta untuk mengarahkan atau 

menunjukkan suatu tempat atau objek pada layar dengan cara menunjuk ke 

sebelah kanan, kiri, atas, maupun bawah menggunakan tangan. Pemeriksa juga 

menyampaikan bahwa tampilan visual yang digunakan merepresentasikan 

lingkungan panti yang telah familiar bagi peserta. 

3. Penyajian MIND 

Layar menampilkan aula panti dalam bentuk lingkungan virtual 360 derajat. 

Peserta diberikan tugas untuk mengarahkan diri menuju suatu tempat atau objek 

tertentu sesuai dengan instruksi yang diberikan. Visual yang ditampilkan berupa 

rekaman lingkungan nyata yang telah dikenal oleh peserta, seperti area-area di 

panti yang biasa diakses dalam kehidupan sehari-hari.  
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4. Pelaksanaan Tugas Kognitif 

Peserta diberikan dua tugas utama, yaitu mengarahkan diri ke toilet dan ke 

tempat duduk yang sudah di tentukan.  Pemeriksa menggerakkan kursor atau 

navigasi tampilan sesuai dengan arahan verbal dan gestural dari peserta.  Pada 

tahap ini, pemeriksa mengamati kemampuan memori, orientasi, serta fungsi 

visual-spasial peserta berdasarkan ketepatan dan konsistensi arahan yang 

diberikan.  

5. Batas Waktu dan Penyelesaian Tugas 

Peserta diharapkan mampu menyelesaikan tugas dalam waktu yang telah 

ditentukan. Waktu penyelesaian dan keberhasilan peserta dalam menyelesaikan 

tugas digunakan sebagai dasar pengamatan fungsi kognitif yang ditargetkan 

dalam pemeriksaan. 
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Lampiran 9 Surat Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 10 Surat Persetujuan Proposal 
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Lampiran 11 Evaluasi Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
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Lampiran 12 Lembar Observasi yang Terisi 
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Lampiran 13 Tabulasi Data Subjek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kelompok Inisial P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total Mean 

1 Eksperimen KM 4 4 4 4 4 3 3 4 30 3,75 

2 Eksperimen HS 4 4 4 4 4 3 3 4 30 3,75 

3 Eksperimen BS 4 4 4 4 4 4 3 4 31 3,88 

4 Eksperimen W 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

5 Eksperimen KR 4 4 4 4 4 4 3 4 31 3,88 

6 Eksperimen ST 4 4 3 4 4 4 4 3 30 3,75 

7 Eksperimen R 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,88 

8 Eksperimen SPN 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,88 

9 Eksperimen SPH 3 4 3 3 4 4 4 3 28 3,50 

10 Eksperimen SLH 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3,88 

11 Eksperimen H 3 2 2 2 3 3 2 3 20 2,50 

12 Kontrol SM 4 3 2 1 2 2   14 2,33 

13 Kontrol SY 4 3 3 2 3 3   18 3,00 

14 Kontrol SL 3 3 2 2 3 2   15 2,50 

15 Kontrol SMT 4 3 3 3 3 3   19 3,17 

16 Kontrol SR 2 2 1 1 1 1   8 1,33 

17 Kontrol TS 1 1 1 1 1 1   6 1,00 

18 Kontrol M 4 4 3 3 3 2   19 3,17 

19 Kontrol D 2 2 2 2 1 1   10 1,67 

20 Kontrol TR 1 2 1 1 1 1   7 1,17 
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Lampiran 14 Dokumentasi Pelaksaaan Bimbingan Kelompok 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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